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Abstract 

Community service UMKM Annisa Jepara Furniture can maximize entrepreneur income with proper 
financial management. The purpose of this Community service is to make a solid partner in financial 
management; record transactions and preparation of financial reports; and calculate the cost of 
production. The methods used in implementing Community service are lectures, discussions, workshops, 
and tutorials in preparing financial reports. This activity was carried out in three stages, namely: 
observation, implementation, and evaluation. The results achieved were the participants were skilled in 
financial management; recording of transactions and preparation of financial reports; and making the 
calculation of the cost of production of furniture. Outputs are publications in online media Barru Pos 
and YouTube videos.  
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Abstrak 

Pengabdian Kepada masyarakat  UMKM Annisa Jepara Furniture dapat memaksimalkan 
pendapatan pengusaha dengan pengelolaan keuangan secara tepat.Tujuan PKM ini 
adalah menjadikan mitra terampil dalam  pengelolaan keuangan;    pencatatan transaksi 
dan pembuatan laporan keuangan; dan membuat perhitungan harga pokok produksi. 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan PKM adalah ceramah, diskusi, workshop, 
dan tutorial dalam pembuatan laporan keuangan. Kegiatan ini dilakukan tiga tahapan, 
yaitu: observasi, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil yang dicapai adalah para peserta 
terampil dalam pengelolaan keuangan;  pencatatan transaksi dan pembuatan laporan 
keuangan; dan membuat perhitungan harga pokok produksi  meubel. Output adalah 
publikasi dalam media online Barru Pos dan vidio YouTube. 
 
Kata kunci: Harga pokok, Meubel,  Pengelolaan Keuangan 

 
Pendahuluan 

Kabupaten Gowa, yang berdekatan dengan Kota Makassar, menawarkan prospek 
yang menjanjikan bagi industri meubel domestik, mengingat adanya permintaan yang 
signifikan dari masyarakat. Industri ini, bagaimanapun, menghadapi fluktuasi selama 
periode pandemi COVID-19 dan transisi ke era normal baru, sebagian besar karena 
pengelolaan yang tidak efisien. Pengusaha meubel di Kabupaten Gowa, termasuk, 
mengalami kendala seperti keterbatasan dalam keterampilan manajemen dan produksi 
meubel. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan vital dalam ekonomi 
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nasional dan berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 
pendapatan per kapita (Halim, 2020; Sayekti, Nani et al., 2020, p. 226). Peningkatan 
produktivitas individu bisa dicapai melalui pengembangan kemampuan dan keunggulan 
komparatif (Iskandar et al., 2023). 

Sebagai contoh spesifik, Usaha Meubel "Annisa Jepara Furneture" yang dimiliki 
oleh Tuan Romy di Jalan Tun Abdul Razak, Kabupaten Gowa, menjadi subjek studi kasus. 
Didirikan pada tahun 2003, usaha ini memproduksi beragam meubel seperti meja, kursi, 
tempat tidur, dan lemari, dengan tenaga kerja yang terdiri dari tujuh orang. Pekerja 
umumnya lulusan Sekolah Dasar, dengan pembelajaran sebagian besar otodidak atau 
warisan keluarga, dan sistem pembayaran berdasarkan jumlah pekerjaan yang diselesaikan. 
Namun, tantangan seperti penumpukan produk dan manajemen modal yang kurang efisien 
menjadi hambatan dalam proses produksi. 

Meskipun menghadapi penurunan penjualan, Tuan Romy tetap bersemangat untuk 
mengembangkan bisnisnya di era normal baru pasca-pandemi. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan Tim PKM pada awal Januari 2022, diketahui bahwa mitra bisnis Tuan Romy 
juga menghadapi tantangan serupa, terutama dalam manajemen bisnis, keuangan, produksi, 
dan pemasaran. Produk mereka meliputi meja, kursi, dan lemari, dengan proses produksi 
yang melibatkan berbagai tahapan, dari pemilihan bahan baku hingga pengawetan. 
Meskipun tradisi ini telah diwariskan turun-temurun, aspek seperti pengelolaan bisnis, 
administrasi, pengadaan bahan, lokasi usaha, proses produksi, dan pemasaran memerlukan 
peningkatan, sebagaimana terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kondisi Usaha Mitra 

                                                      
 

                                                     
 
Analisis situasi mengungkapkan berbagai tantangan dalam pengelolaan usaha 

meubel oleh Tuan Romy. Proyek PKM ini berkolaborasi dengan "Annisa Jepara Furniture", 
di mana mitra menghadapi beberapa kendala: kurangnya pemahaman tentang manajemen 
keuangan, tidak adanya pencatatan transaksi dan laporan keuangan yang sistematis, serta 
belum dilakukannya perhitungan biaya produksi yang akurat. Pasca-pandemi Covid-19, 
usaha ini berada dalam fase pemulihan, memperhatikan protokol kesehatan dan penerapan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Rafsanjani, 2021). Usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) di sektor meubel menghadapi tantangan seperti permodalan, industri, 
manajemen keuangan, dan strategi pemasaran yang kurang efektif. 

Usaha Annissa Jepara Furniture milik Bapak Romy, yang berlokasi di Jalan Tun 
Abdul Razak, Kelurahan Paccinongan, Kec. Somba Opu, Kabupaten Gowa, juga 
menghadapi masalah serupa. Kendala yang dihadapi meliputi kualitas sumber daya manusia 
yang rendah yang berdampak pada kualitas produk dan efisiensi produksi, manajemen 
usaha yang belum optimal, kurangnya pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, 
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penetapan harga pokok produksi yang tidak akurat, serta sistem pemasaran yang lemah. 
Solusi yang diusulkan dalam kegiatan PKM meliputi pelatihan tentang pengelolaan 
keuangan, pencatatan transaksi, pembuatan laporan keuangan, dan perhitungan harga 
pokok produksi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan manajemen usaha 
yang efektif, pengelolaan keuangan yang baik, perhitungan harga pokok produk yang 
akurat, serta peningkatan penjualan melalui strategi pemasaran yang lebih efektif dan 
berorientasi pada kearifan lokal. Realisasi tujuan ini direncanakan melalui serangkaian 
kegiatan sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Kegiatan PKM Annisa Furniture 

Permasalahan Deskripsi Kegiatan Tim Pengabdi 
Ketidakmampuan 
pengusaha UMKM 
Annisa Jepara 
Furniture mengelola 
keuangan 

Berkoordinasi dengan mitra, 
mengkoordinir seluruh 
kegiatan pengabdian, 
menyiapkan artikel Jurnal, 
artikel; Penyajian materi 
Pengelolaan Keuangan 
UMKM, laporan pengabdian, 
artikel jurnal 

Darmawati, Aini Inrijawati; 
Amalia Zhalzabila dan 
Aprliyani Kapota 

Ketidakmampuan 
pengusaha UMKM 
Annisa Jepara 
Furniture mencatat 
transaksi  dan 
membuat laporan  
keuangan 

Materi pencatatan transaksi, 
pembuatan laporan keuangan 
UMKM, pelaksanaan kegiatan, 
dan artikel jurnal 

Darmawati, Srisundari, 
Amalia Zhalzabila dan 
Aprliyani Kapota 

Ketidakmampuan 
pengusaha UMKM 
Annisa Jepara 
Furniture mentabulasi 
harga produksi 

Harga produksi, artikel jurnal Andi Kusumawati, Aini 
Indrijawati, Amalia 
Zhalzabila dan Aprliyani 
Kapota 

Ketidakmampuan 
mengadopsi nilai-nilai 
kearifan lokal dalam 
bertransaksi 

Kearifan Lokal dalam Berusaha Juanda, Andi Kusumawati, 
Amalia Zhalzabila dan 
Aprliyani Kapota 

 
Metode 

Kegiatan pelaksanaan PKM kepada mitra tentang pelatihan pengelolaan keuangan, 
penentun harga pokok produksi  yang berlokasi di Kabupaten Gowa, yaitu Usaha 
Annissa Jepara Furneture Tuan Romy yang menjadi mitra PKM ini beralamat di Jalan 
Tun abdul Razak Kelurahan Paccinongan Kec. Somba Opu Kabupaten Gowa. Secara 
detail untuk mencapai tujuan kegiatan ini dikalukan tiga tahapan, yaitu: observasi, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Secara rinci dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Observasi 

Tim pengabdi mengujungi Mitra usaha meubel Bapak Romy ini mengalami 
permasalahan yaitu segi manajemen usaha, pengelolaan keuangan, produksi dan 
pemasaran. Tim pengabdi mengadakan FGD  dengan pemilik meubel Pak Romi tentang 
penyajian materi dan waktu pelaksanaan.  
2. Pelaksanaan 

Tim Pengabdi turun langsung ke lokasi produksi meubel didamping oleh mahasiswa 
pendamping dua orang. Tim memberikan materi pembuatan pelaporan keuangan, harga 
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pokok produksi dan  workshop pembuatan laporan keuangan.  Pelaksanaan kegiatan ini 
diikuti oleh 11 orang sebagai peserta.  
3. Evaluasi  

Setelah pelatihan dan workshop pembuatan laporan keuangan pada perusahaan 
meubel Annisa, peserta pelatihan  mempraktikkan membuat laporan keuangan. Evaluasi 
dan monitoring hasil pelaksanaan kegiatan PK-M dilakukan untuk mengetahui 
sejauhmana hasil yang sudah dicapai. Keberlanjutan PKM ini diharapkan ada kerjasama 
mitra dengan Dinas perindustian dan perdagangan Kabupaten Gowa untuk tetap 
melakukan pendampingan usaha. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Ada berbagai hal yang dilakukan oleh tim kepada mitra agar mitra dapat mengelola 
keuangan pada usaha mereka, melakukan pencatatan transaksi dan pembatan laporan 
keuangan dan membuat perhitungan harga pokok produksi. Kegiatan ini dilakukan 
setiap 2 minggu 1 kali selama 6 bulan. Kegiatan tersebut berupa observasi, pelatihan 
pendampingan, rencana tindak lanjut dan imbas yang diberikan kepada UMKM yang ada 
di sekitarnya. Secara rinci kegiatan yang dilaksanakan diuraikan di bawah ini. 
1. Mitra Belum Mengelola  Keuangan secara Maksimal  

Solusi mitra pada permasalahan ini, tim pengabdi memberikan materi pengelolaan 
keuangan. Setelah diberikan materi kepada para peserta, Tim Pengabdi memberikan 
pendampingan tata cara pengelolaan keuangan.  Pengelolaan keuangan merupakan 
proses yang penting dalam kehidupan individu, keluarga, organisasi, dan bahkan negara. 
Ini melibatkan pengaturan, pemantauan, dan penggunaan dana secara efektif untuk 
mencapai tujuan keuangan yang diinginkan (Fred van Raaij et al., 2020, p. 2). 
Pengelolaan keuangan yang baik memungkinkan seseorang atau entitas untuk mengelola 
pendapatan, menentukan pengeluaran, mengelola utang, dan menginvestasikan sisa dana 
dengan bijaksana (Robert & Brown, 2022, p. 2). Mengoperasionalkan praktik 
manajemen keuangan sebagai proses yang mencakup perencanaan dan pengendalian, 
akuntansi, manajemen arus kas, penganggaran atau penilaian modal, dan manajemen 
modal kerja (Mang’ana et al., 2023, p. 2; Paarima et al., 2021).  Salah satu aspek penting 
dalam pengelolaan keuangan adalah pembuatan anggaran. Anggaran membantu individu 
atau entitas merencanakan dan memprioritaskan pengeluaran berdasarkan pendapatan 
yang tersedia (Jang & Ahn, 2021, p. 246). Dengan membuat anggaran, seseorang dapat 
melacak uang yang masuk dan keluar serta mengidentifikasi area di mana pengeluaran 
dapat dikurangi atau dioptimalkan (Bhimani, 2022, p. 4).  

Selain itu, pengelolaan keuangan yang baik melibatkan pengelolaan utang. 
Penggunaan utang membantu individu atau entitas mencapai tujuan keuangan 
tertentu seperti membeli rumah atau mendanai pendidikan, sebaliknya 
pengelolaan utang yang buruk menyebabkan masalah finansial jangka panjang 
(Enríquez-Díaz et al., 2021, p. 21). Investasi merupakan komponen penting 
dalam pengelolaan keuangan. Melalui investasi yang cerdas, individu atau entitas 
dapat mengalokasikan dana untuk mencapai pertumbuhan kekayaan jangka 
panjang (Enríquez-Díaz et al., 2021; Huang et al., 2020, p. 291). Investasi 
dilakukan dalam berbagai bentuk seperti saham, obligasi, reksa dana, atau 
properti. Namun, penting untuk melakukan riset dan memahami risiko yang 
terkait dengan setiap jenis investasi sebelum mengambil keputusan (Elghaish et 
al., 2022, p. 2). Manajemen keuangan yang efektif mencakup persiapan untuk 
situasi darurat dan peningkatan literasi finansial, diperkuat oleh pertumbuhan 
ekonomi dan teknologi (Atrill, 2020; Azizah & Priantinah, 2022; Yushita, 2017). 
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Setelah penyajian materi dan pendampingan dalam pengelolaan keuangan, mitra 
telah terampil dalam mengelola keuangan usaka mereka. Seperti dalam Gbr. 2, 
dan 3. 

 
 
 
 

Gambar 2. Penyajian Materi Pengelolaan Keuangan 

 
                                                     

Gambar 3. Peserta terampil Mengelola Keuangan 

 
 

2. Mitra Transaksi dan Pembuatan Laporan Keuangan belum Maksimal 
Dalam rangka penyelesaian masalah keuangan, narasumber merekomendasikan 

pelatihan dan bimbingan untuk pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. 
Pencatatan transaksi adalah proses mendokumentasikan setiap aktivitas keuangan, 
termasuk pembelian, penjualan, dan transaksi lainnya, yang penting untuk menghasilkan 
informasi finansial yang akurat dan lengkap untuk pengambilan keputusan yang tepat 
karena tujuan utama dari proses ini adalah akurasi dan kelengkapan (Andersson & 
Nässén, 2023; Kajol et al., 2022; Sangwan et al., 2020) Pencatatan yang efektif 
memerlukan sistem akuntansi yang melibatkan jurnal, buku besar, dan akun lainnya, 
dengan prinsip materialitas, objektivitas, dan keterbandingan untuk memastikan kualitas 
dan keandalan informasi keuangan, sesuatu yang telah ditingkatkan oleh perkembangan 
teknologi informasi akuntansi (Hung et al., 2023). 

Langkah berikutnya adalah penyusunan laporan keuangan, yang merangkum 
informasi finansial entitas selama periode tertentu, termasuk laporan laba rugi, neraca, 
dan laporan arus kas. Penyusunan laporan ini harus mematuhi standar akuntansi yang 
berlaku, baik Standar Akuntansi Keuangan (SAK) maupun International Financial 
Reporting Standards (IFRS), untuk menghasilkan informasi berguna bagi pengambilan 
keputusan keuangan. Alat bantu seperti aplikasi berbasis Android “Mikuro” juga dapat 
digunakan untuk memudahkan proses (Susanti & Sagoro, 2018, p. 125). 

 
Gambar 4. Mitra Belum Melakukan Pencatatan Transaksi dan Pembuatan 

laporan Keuangan 
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Gambar 5. Penyajian Materi pencatatan Trasaksi 

 
 

Gambar 6. Penyerahan Buku Pecatatan Transaksi 

 
 

Gambar 7. Penyajian Materi Pembuatan laporan Keuangan 

  
 

3. Mitra Belum Membuat Perhitungan Harga Pokok Produksi   
Kepemimpinan Tim PKM dan anggotanya secara aktif terlibat dalam memberikan 

pelatihan tentang perhitungan harga pokok produksi dan membantu peserta dalam 
menyusun laporan keuangan. Harga pokok produksi, yang meliputi biaya langsung dan 
tidak langsung dari produksi, adalah kunci untuk menetapkan harga jual dan mengukur 
keuntungan perusahaan. Komponen utama dari harga pokok produksi termasuk biaya 
bahan baku (Sedita et al., 2018, p. 1701), biaya tenaga kerja, termasuk gaji dan pelatihan 
(van Ewijk et al., 2022, p. 289), serta biaya overhead pabrik seperti penyusutan peralatan 
dan biaya operasional lainnya (Tu Tran & Thi Tran, 2022, p. 304). Biaya tak terduga atau 
tambahan selama produksi juga harus diperhitungkan. Akurasi dalam memperhitungkan 
semua komponen ini esensial untuk menetapkan harga jual yang menguntungkan dan 
memaksimalkan laba (Chen & ’t Sas-Rolfes, 2021). Studi menunjukkan bahwa metode 
full costing memberikan hasil perhitungan harga pokok produksi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode UKM Digital Printing Prabu karena metode ini tidak 
memasukkan semua biaya bahan baku dan biaya overhead seperti biaya tinta, biaya sewa 
tempat, dan biaya operasional lainnya (Fadli & Rizka ramayanti, 2020, p. 148). 
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Gambar 8. Penyajian Materi Harga Pokok Produksi 

  
                                                          

Gambar 9. Pendampingan  Membuat Harga Pokok Produksi 

                             
                     

Gambar 10. Mitra Terampil Membuat Harga Pokok Produksi 

  
                                             
Usaha mikro dan kecil sebagian besar bisnis pariwisata dan perhotelan secara global 

dan memberikan kontribusi besar bagi mata pencaharian masyarakat. Namun, 
karakteristiknya yang membuat mereka paling rentan terhadap dampak guncangan 
eksternal (Pham et al., 2021, p. 210). Taksonomi industri mapan pada peran strategis TI 
(Automate, Informate, Transform) dengan mempertimbangkan bagaimana TI 
mengubah sifat produk/layanan dalam industri logika transformasi berlaku. Industri 
yang produk/layanan bersifat digital, perusahaan yang mencapai pengembalian ekonomi 
yang lebih tinggi adalah perusahaan yang menggunakan TI untuk mendukung strategi 
ganda berdasarkan integrasi kepemimpinan biaya dan diferensiasi (Pesce & Neirotti, 
2023, p. 1). Konteks likuiditas real estat dapat ditingkatkan yang meningkatkan nilai 
tukar perumahan dan fungsinya sebagai aset keuangan. Pemilik, investor, dan tuan tanah 
merasa lebih mudah mengambil perumahan dari pasar perumahan dan mengalihkannya 
ke penggunaan lain untuk menaikkan harga sewa dan menghindari keharusan 
menyewakan properti kepada penyewa (Gil et al., 2023, p. 1). Orientasi pelanggan 
memiliki dampak positif terhadap kinerja pasar, namun berdampak negatif terhadap 
kinerja keuangan. Orientasi masyarakat dapat melengkapi orientasi pelanggan 
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menciptakan kinerja pasar yang lebih kuat, sedangkan orientasi karyawan dapat 
menyangga dampak negatif dari orientasi pelanggan terhadap kinerja keuangan(Lee & 
Wei, 2023, p. 1). 

Sejak 1978, perkembangan industri China telah membuat pencapaian besar, tetapi 
faktor perkembangan pasar telah lama tertinggal dari perkembangan pasar komoditas, 
yang menyebabkan ketidaksesuaian faktor dalam industri China, yang secara langsung 
menghambat peningkatan produktivitas faktor total industri China (TFP) dan 
pertumbuhan output industri. Kualitas tenaga kerja perusahaan industri China yang tidak 
merata tidak dapat diabaikan; dari perspektif model teoritis ekonomi, mengabaikan 
heterogenitas keterampilan tenaga kerja menyebabkan kesalahan estimasi tingkat faktor 
ketidaksesuaian (Zhang et al., 2023, p. 1). Pengusaha sosial menghadapi dilema etika saat 
menangani misi sosial dan komersial mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, negara 
bagian AS telah memperkenalkan atau mengesahkan undang-undang privasi konsumen. 
Temuan ini konsisten setelah mengontrol ukuran privasi privasi berbasis teks, ukuran 
alternatif tidak berwujud, dan keamanan ketahanan lainnya. Menggunakan tanggal 
pemberlakuan 1 Januari 2020, tidak ada perubahan berarti dalam rasio pentalan dan lalu 
lintas dari desktop atau seluler (Patel et al., 2023, p. 1). Penelitian dan pengamatan dalam 
praktik bisnis menunjukkan beberapa perusahaan Mittelstand milik keluarga menguasai 
digitalisasi meskipun sumber daya dan industri tradisional terbatas, yang lain sangat 
tertinggal. Berdasarkan data pengamatan dan wawancara kerangka kerja perusahaan-
perusahaan dapat menggunakan sumber daya unik untuk mengatasi tantangan terkait 
digitalisasi. Untuk menjadi sukses di dunia digital, mereka harus memanfaatkan modal 
sejarah keluarga, modal kolaboratif keluarga, dan modal usaha keluarga (de Groote et al., 
2023, p. 133). 

 
Peningkatan Pendapatan 

Studi berfokus pada proses inovasi model bisnis seperti yang dilakukan oleh 
perusahaan pemula, sementara upaya perusahaan industri lama berinovasi model bisnis 
mereka sering gagal, terhalang oleh ketergantungan jalur. Dimensi ini adalah pertukaran, 
aktivitas, aktor, mekanisme transaksi, dan pengaturan tata kelola. (Haftor & Climent 
Costa, 2023, p. 1).   Permintaan produk baru dan menemukan bahwa itu bergantung 
pada biaya unit produk baru dan biaya perbaikan (Zeng et al., 2023, p. 1).  Untuk 
menghasilkan keunggulan kompetitif berbasis sosial, yang kondusif untuk meningkatkan 
kinerja pasar. Dampak keunggulan berbasis sosial pada kinerja pasar ini dinyatakan 
dimoderasi secara positif oleh intensitas persaingan dan perhatian publik sosial 
(Leonidou et al., 2023, p. 1). Efek fitur konten lebih besar daripada efek fitur estetika, 
dan efeknya signifikan secara ekonomi (He et al., 2023, p. 1).  Dengan pertumbuhan e-
commerce dan peningkatan kebutuhan layanan konsumen, e-retailer harus hati-hati 
mengevaluasi profitabilitas pengiriman layanan produk yang pernah disediakan oleh 
pemasok. Rasio kualitas plus layanan terhadap harga sebagai rasio kinerja konsumen. 
Menariknya, e-retailer terkemuka dapat membawa rasio kinerja konsumen yang buruk 
(Xu et al., 2023, p. 1). 

 
Budaya  Kearifan  Lokal  

Pengusaha menghadapi dilema etika saat menangani misi sosial dan komersial 
mereka. Empat kategori dilema etis yang dihadapi oleh wirausahawan sosial: tantangan 
dalam melibatkan masyarakat (kesetaraan vs. efisiensi dan keadilan vs. perhatian), 
tantangan terkait efek limpahan (hak vs. tanggung jawab), tantangan dalam 
menyeimbangkan pemangku kepentingan yang beragam (terpisah secara emosional vs. . 
terlibat secara emosional), dan tantangan terkait upaya subsidi silang (utilitarianisme vs. 
keadilan). Ada tiga jenis pekerjaan institusional yang dilakukan wirausahawan sosial 
untuk mengatasi dilema etika: pekerjaan pengakuan, pekerjaan tanggung jawab, dan 
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pekerjaan penilaian reflektif (Hota et al., 2023, p. 1). Baru-baru ini, fenomena yang 
terjadi belum sepenuhnya dikenal oleh generasi muda dalam budaya lokal (Zulfa et al., 
2022). 

Untuk memastikan kualitas pengambilan keputusan, para pendiri perlu didukung 
oleh sistem layanan kognisi di luar sistem intelijen kompetitif saat ini dengan ekstensi ke 
loop build-measure-learn Lean Startup (Sadeghiani et al., 2022, p. 1).Dampak 
pemotongan tarif terhadap upah dan, karenanya, dampaknya terhadap ketimpangan 
upah, bergantung pada komposisi dan struktur pasar tenaga kerja lokal (Zhou et al., 
2022, p. 1).  Ketersediaan berbagai merek mewah telah mengakibatkan menurunnya 
komitmen terhadap satu merek. Oleh karena itu, meningkatkan komitmen merek telah 
menjadi tantangan yang signifikan bagi bisnis internasional dan manajer pemasaran. 
Stabilitas kerangka kerja di pasar penting yang sedang berkembang untuk merek-merek 
mewah, yaitu China, India, Rusia, Turki, dan Thailand  (Singh et al., 2022, p. 1). Banyak 
aset yang dapat digunakan kembali pada keterbacaan laporan tahunan. Laporan tahunan 
perusahaan dengan lebih banyak aset yang dapat digunakan kembali lebih mudah dibaca 
dan dipahami  (Sun, 2023, p. 1). 

Meskipun akademisi dan praktisi secara luas menerapkan gagasan ekonomi berbagi 
(SE), konseptualisasi dan konstruksi literatur tetap terputus-putus dan tersebar karena 
kurangnya upaya memahami konsep inti dari SE. (Akbari et al., 2022, p. 604). 
Keuntungan OEM dan CM dapat menurun dengan tingkat diskont dan potensi pasar, 
tetapi meningkatkan biaya investasi tetap  (Deng & Xu, 2023, p. 884).  Adopsi teknologi 
koproduksi meningkatkan konsumsi bahan total dan limbah bahan total ketika biaya 
satuan bahan baku cukup tinggi, membuat lingkungan menjadi lebih buruk (Jin et al., 
2023, p. 1248). Fenomena seperti ini dapat ditangani dengan mengutamakan budaya 
lokal seperti gotong royong dalam pembersihan limbah produksi dan budaya sipakatau, 
saling menghargai dan saling percaya bilamana ada pelanggan yang memesan produk 
sehingga dibuatkan pencatatan waktu penyelesaian tepat waktu. 

 
Penutup 

Peserta kini memiliki keterampilan dalam mengelola keuangan, mencatat transaksi, 
membuat laporan keuangan, dan menghitung harga pokok produksi meubel. Dalam upaya 
peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) di bidang manajemen dan produksi, aspek kunci 
termasuk sikap terbuka untuk pengembangan, yang mencakup kolaborasi dalam persiapan 
pelatihan, keterlibatan aktif dalam aktivitas terkait, dan dokumentasi proses produksi, yang 
semuanya vital untuk memastikan kualitas produk. Penting juga untuk menekankan 
ketepatan waktu produksi dan motivasi kuat dari mitra bisnis dalam pengembangan usaha, 
terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi dan kerjasama dalam merumuskan solusi 
untuk masalah. Tingginya motivasi ini membantu dalam mencapai kesuksesan bersama 
dalam pengembangan usaha. Sebagai hasil dari pelatihan, tercipta publikasi di media online 
Barru Pos dan video YouTube. Meski awalnya pelatihan kurang menarik minat peserta, 
pertemuan berulang meningkatkan antusiasme mereka, dengan partisipasi aktif dan 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. Pada akhirnya, peserta pelatihan berhasil 
mengasah kemampuan mereka dalam pengelolaan keuangan UMKM. 
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